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Abstract: The aim of thisresearch isto know the difference of students learning outcomes before
and after the implementation of project based learning (PBL) models based on the outdoor study
also to know the difference of students learning outcomes between PBL models based on the out-
door study and conventional model in the seventh graders. Thisresearch practices experimental qu-
asi research guidelines by using pretest-posttest nonequivalent control group design technique.
Subjectsof thisresearchare VIl A classand V11 B of SMPNegeri 2 Ponorogo. Theresearchinstruments
used are syllabus, learning plan procedure, and the outcomes of learning test. The research shows
that PBL models based on the outdoor study runs well as well as the syntaxes, in which students’
responds are good. There are differences of social science learning outcomes before and after PBL
model s based on the outdoor study. There are differences between social studieslearning outcomes
using PBL models based on the outdoor study and conventional model. PBL models based on the
outdoor study succeeds well when learning objectives are oriented on affective (attitudes) and psy-
comotor (skills). Onthe other hand, conventional model isbetter for learning objectiveswich are ori-
ented on cognitive aspects (knowledge).

Key Words: social studieslearning outcomes, project based learning model s based on the outdoor
study, conventional model

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa sebelum dan se-
sudah penerapan model Project-Based Learning (PBL) berbasis Outdoor Sudy serta mengetahui
perbedaan hasil belgjar siswaantarakelas model PBL berbasis Outdoor Study dengan konvensional
pada siswa kelas V1. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuasi eksperimen dengan
menggunakan teknik pretes-posttest noneguivalent control group design. Subjek penelitian adalah
kelasVII AdanVII B SMPNegeri 2 Ponorogo. Instrumen penelitian yang digunakan berupasilabus,
RPP, dan tes hasil belgjar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgjaran model PBL berbasis
Outdoor Sudy dapat berjalan dengan sangat baik sesuai dengan sintak-sintaknya dan respon siswa
menunjukkan hasil yang sangat baik juga. Terdapat perbedaan hasil belgjar | PS sebelum dan sesudah
pembelgjaran model PBL berbasis Outdoor Sudy. Terdapat perbedaan hasil belgjar IPS model PBL
berbasis Outdoor Sudy dengan model konvensional. Model PBL berbasis Outdoor Study berhasil
dengan baik ketikatujuan pembelgjaran berorientasi padaranah afektif (sikap) dan psikomotor (kete-
rampilan). Sedangkan untuk tujuan pembelgjaran berorientasi pada ranah kognitif (pengetahuan),
model konvensiona |ebih baik.

Kata kunci: hasil belgjar IPS, model project-based learning berbasis outdoor study, model
konvensional
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Tujuan pembel gjaran | PS adal ah mewujudkan manu-
Slaagar dapat menggunakan segalakemampuan diri-
nyauntuk menghadapi tantangan hidup yang timbul
dalam kehidupan. Kenyataan di |apangan menunj uk-
kan, guru belum sepenuhnyamemahami bagaimana
menyampaikan materi | PS agar dapat dipahami oleh

siswadan bagaimanamengaitkan pengetahuan sisva
dengan tantangan kehidupan sehari-hari. Pembelgjar-
an IPSmasih diberikan mela ui pengalaman memba-
ca atau mendengarkan ceramah guru, tanya jawab,
dan penugasan. Hasil penelitian Dirjen Dikdasmen
(ddamArimbawa, dkk., 2013) bahwapemilihan pem-
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belgjaran secarakonvensional paling banyak dipilih
oleh guru IPS di Indonesia adalah ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas. Alasan pembelgjaran
konvensional menjadi pilihan adalah pembelgjaranini
dianggap yang paling mudah digunakan dan tidak me-
merlukan persiapan yang rumit. Pembel gjaran seperti
ini kurang menarik bahkan menimbulkan kebosanan
dan pada akhirnya memberikan hasil pembelajaran
yang memprihatinkan. Hal ini terbukti, berdasarkan
hasil ulangan akhir semester ganjil tahun pelajaran
2012/2013 nilai IPSsiswvamasih rendah. Oleh karena
itu, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar
bukan semata-mata kesal ahan siswa, tetapi mungkin
pemilihan model pembel gjaran oleh guru yang kurang
sesuai dengan karakteristik materi, siswadan tujuan
pembel ajaran yang akan dicapai.

Pembelgjaran IPS tidak hanya cukup dengan
menggunakan model pembel gjaran kreatif daninova
tif yang banyak dikembangkan seperti sekarangini,
namun diperlukan model pembelgjaran yang benar-
benar memberikan makna bagi siswa. Guru perlu
memiliki keterampilan merancang model pembelgjar-
an. Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran
perlu bervariasi agar kegiatan pembelgjaran dapat
merangsang partisipasi dan keaktifan siswasertaber-
maknabagi siswadalam membangun pengetahuan-
nya. Pembelgjaran IPS perlu ditunjang dengan me-
dia, sumber belgjar yang tepat serta siswa dapat
mengalami, melihat, dan mengamati segal a sesuatu
yang terjadi di lingkungannya. “ Pembelajaran akan
lebih baik, jikasubjek belgjar mengalami atau melaku-
kannya’ (Sardiman, 2010:20).

Pembelgjaran dimana siswa mengalami atau
melakukannya, dapat diartikan memaksimalkan peran
siswa dan mengurangi dominasi guru dalam proses
pembel gjaran. Pembel gjaran harus menempatkan sis-
wa sebagai fokus dan memberikan kesempatan ke-
padasecaraluas untuk berpartisipasi sehingga selu-
ruh dimensi dalam diri siswa dapat ditumbuhkem-
bangkan secarautuh. Sebagai acuan dapat digunakan
pilar pendidikan UNESCO tahun 2001, yaitu: 1) bela
jar untuk tahu (learning to know), 2) belajar untuk
berbuat (learning to do), 3) belgjar untuk menjadi
diri sendiri (learning to be), 4) belgjar untuk hidup
bersama (learning to live together), dan 5) belgjar
bagaimana belgjar (Ilearning how to learn). Dalam
kelimapilar pendidikan tersebut, kegiatan pembelgjar-
antidak diartikan sekedar transformasi pengetahuan
kepadasiswa. Pembelgaran | PSyang segjalan dengan
pemikiranini adal ah pembel g aran dengan pendekatan
kontekstual.

Pembelgjaran berbasis proyek (Project-Based
Learning) merupakan salah satu model pembelgjar-
an dengan pendekatan kontektual. Pembelagjaran
Project-Based Learning ialah sebuah pembelgjaran
inovatif, dan lebih menekankan padabel ajar konteks-
tual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus
pembel gjaran padaprins p dan konsep dari suatu disi-
plinilmu, melibatkan sisvamelakukaninvestigas pe-
mecahan masal ah dan kegiatan-kegiatan tugas-tugas
bermakna, memberi kesempatan pebelgjar bekerja
secaramandiri dalam mengkonstruksi pengetahuan
merekasendiri dan menghasilkan produk nyata(Tho-
mas dalam Wena, 2011:145). Project-Based Learn-
ing (PjBL) bertujuan untuk memantapkan pengeta-
huanyang dimiliki siswasertamemungkinkan mereka
memperluas wawasan pengetahuan mata pelgjaran
tertentu. Pengetahuan siswamenjadi |ebih bermakna
dan pembel gjaran akan menjadi lebih menarik, karena
pengetahuan akan lebih bermanfaat baginya yaitu
untuk mengapresiasi lingkungannya, memahami serta
memecahkan masal ah yang dihadapi dalam kehidup-
an sehari-hari.

Guna memperluas wawasan siswa tentang pe-
ngetahuannya serta mampu mengapresiasikan ling-
kungannya, makakegiatan pembelgjaran akan lebih
baik jikabersumber dari alam sekitar kehidupan sis-
wa. Siswadigjak langsung pada sumber belgjar yang
sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. Hal ini
tidak dilakukan di dalam kelas namun kegiatan pem-
belgjaran dilakukan di luar kelas. Polabelgjar dengan
melakukan pengamatan langsung pada objek yang
sesungguhnyaini lazim disebut dengan pembelgjaran
Outdoor Sudy. Menurut Vera (2012:17) pembela-
jarandi luar kelas adalah “ suatu kegiatan yang meli-
batkan alam secaralangsung untuk dijadikan sebagai
sumber belgjar”.

Pembelgjaran di luar kelas atau Outdoor Sudy
merupakan upaya untuk mengarahkan siswa untuk
melakukan aktivitas yang dapat membawa mereka
mengamati lingkungan sekitar, sesuai dengan materi
yang digjarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas
|ebih mengacu padapengalaman dan pendidikan ling-
kungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan
siswa (Vera, 2012:18). Segjalan dengan pemikiran
Smith dalam Sumarmi (2012:89-90) yang menyata-
kan bahwa“ studi lapangan mempunyai kekuatan un-
tuk mengaplikasikan ide secara umum yang ada di
kelas ke dalam dunianyata’.

Model pembelajaran Project Based Learning
yang dipadukan dengan pembel gjaran outdoor study
diharapkan memberikan dampak yang besar terhadap
hasil pembelgjaran. Berdasarkan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Fatchan, dkk (2005) yang dikutip oleh
Amirudin (2010) bahwa Project-Based Learning
lebih bermaknajikadi lakukan dengan menggunakan
pembel gjaran |langsung pada objeknyadan bukan ob-
jek tiruan. Model Project Based Learning yang di-
padukan dengan Outdoor Sudy dapat diimplemen-
tasikan secara kontekstual sejalan dengan konteks
kewilayahan tempat siswa berada.

Menurut Moursound dalam Wena (2011:147)
mengemukakan lima kelebihan dari implementasi
Project Based Learning, yaitu: 1) increased moti-
vation, meningkatkan motivasi belgjar siswa, 2) in-
creased problem-solving ability, meningkatkan ke-
cakapan siswa dalam pemecahan masaah, 3) im-
proved library research skills, meningkatkan kete-
rampilan memperolehinformasi melalui sumber-sum-
ber informasi, 4) increased collaboration, mening-
katkan semangat dan keterampilan berkol aborasi/be-
kerjasama, 5) increased resource management
skills, meningkatkan keterampilan dalam manajemen
sumber daya. Sedangkan kekurangan model Project
Based Learning menurut Moursound dalam Wena
(2011:147) adal ah sebagai berikut: 1) kurikulumyang
berlaku di negarakitabelum menunjang pembelgjar-
an proyek, 2) organisasi bahan pelgjaran, perencana-
an dan pel aksanaan pembel gjaran proyek sukar dan
memerlukan keahlian khusus dari guru, 3) pemecah-
an masal ah kehidupan dalam banyak masih memerlu-
kan sumbangan dari spesiaisas atau disiplinilmu seti-
ap bidang studi sekalipun digjarkan terpisahkan dari
masal ah kehidupan nyata, 4) memilih topik yang te-
pat sesual kebutuhan siswa, cukup fasilitas dan sum-
ber belgjar, bukanlah pekerjaan yang mudah.

Outdoor study mempunyai hubungan dengan
pengembangan intel ektual (kognitif) siswa(Sumarmi,
2012:89). Outdoor study mempunyai kekuatan untuk
mengaplikasikan ide secaraumum di kelaskedalam
dunianyata, dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa, kemampuan afektif, danjuganilai. Ada bebe-
rapa kel ebihan Outdoor Sudy, yaitu: d) mendorong
motivasi belgjar; b) menciptakan suasana pembela-
jaran yang menyenangkan; ¢) mengasah aktifitasfi-
sik dan krestivitas; d) menciptakan mediapembelgjar-
an yang konkrit; €) meningkatkan penguasaan kete-
rampilan dasar, sikap, dan apresiasi; f) meningkatkan
keterampilan sosial; g) mendorong siswamenguasai
keterampilan studi dan budayakerja; h) mendorong
siswamenguasai keterampilan bekerjakelompok; i)
mengembangkan sikap mandiri; j) meningkatkan hasil
belgjar yang permanen padaotak; k) tidak memerlu-
kan banyak peralatan; 1) meningkatkan keterampilan
intel ektua ; m) mendekatkan hubungan emaosional an-

taraguru dan murid; dan n) mengarahkan sikap men-
cintai lingkungan sekitar (Vera, 2012:28)

Berdasarkan latar belakang makapendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar
IPS siswa sebelum dan sesudah penerapan model
Project Based Learning berbasis Outdoor Sudy
serta mengetahui perbedaan hasil belgjar IPS siswa
kelas model Project Based Learning berbasis Out-
door Sudy dengan konvensional.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk eksperimen semu
(quasi experimental design), yaitu jenis penelitian
dimana peneliti dapat melakukan pengendalian dan
tindakan secara penuh. Penelitian dilakukan untuk
memperoleh gambaran secara nyata mengenai per-
bedaan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran |PS
yang mendapatkan pembelagjaran model Project
Based Learning berbasis Outdoor Sudy dengan
siswayang melakukan proses pembel gjaran konven-
sondl.

Desain penelitian dengan teknik pretes-posttest
nonequivalent control group design. Teknik ini di-
lakukan dengan memberikan pretest, perlakuan, dan
postest pada kel as eksperimen. Sedangkan pada ke-
laskontrol dilakukan pretest dan postest tanpa perla-
kuan (Sugiono, 2010:116). Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswasebelum dilaksa
nakan pembel ajaran, sedangkan postest diberikan de-
ngan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir sis-
wa setelah pembelgjaran.

Subjek pendlitianini adalah siswvakelasVII SMP
Negeri 2 Ponorogo, kelas VII A sejumlah 31 siswa
merupakan kelas subjek kelompok kontrol (model
konvensional) dan kelas VII B sgjumlah 32 siswa
merupakan kelas eksperimen (model Project Based
Learning berbasis Outdoor Sudy). Pertimbangan
pemilihan kelas ini bahwa siswa di kelas tersebut
memiliki karakteristik yang relatif sama, memiliki ke-
mampuan akademik yang rel atif sama, dan merupa-
kan kelas dengan program sama, serta digjar oleh
guru yang sama.

Instrumen penelitianini berupasilabus, RPP, dan
teshasil belgjar ranah kognitif, afektif, dan psikomo-
tor. Materi untuk kel as eksperimen dengan kelaskon-
trol sama, yakni Kompetensi Dasar 6.4 “ Mengung-
kap Gagasan Kreatif dalam Tindakan Ekonomi untuk
Mencapai Kemandirian dan Kesgjahteraan”. Pada
kelas eksperimen digjarkan dengan model Project
Based Learning berbasis Outdoor Sudy, sedang-
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kan kelaskontrol digjarkan dengan model konvensio-
nal. Lembar observas dan angket digunakan untuk
mengetahui respon siswasetel ah mengikuti pembela-
jaran dengan menggunakan model Project-Based
Learning berbasis Outdoor Sudy.

Hasil belgjar ranah kognitif berupa soal essay/
uraian yang disesuaikan dengan materi dan mengacu
pada tujuan pembelajaran. Rentang skor 0-10, skor
tertinggi 10 dan terendah 0. Hasil belgjar ranah af ektif
diukur dengan menggunakan penilaian skala sikap
berupa pernyataan-pernyataan berkaitan dengan si-
kap siswaterhadap materi kreativitas. Jumlah penilai-
an afektif sebanyak 25 item, skor untuk pernyataan
positif dalam skala4-1, skor 4 (sangat setuju), skor 3
(setuju), skor 2 (tidak setuju), dan skor 1 (sangat tidak
setuju). Adapun skor pernyataan negatif dalam skala
1-4, skor 1 (sangat setuju), skor 2 (setuju), skor 3 (ti-
dak setuju), dan skor 4 (sangat tidak setuju). Hasil
belgjar ranah psikomotor diukur berdasarkan uji petik
kerjaberupapenilaian perencanaan bisnissingkat dan
penilaian produk hasil kreativitas siswa. Setiap krite-
riadiberi skor dalam skala 1-5.

Penguijian hipotesisdalam penelitian dilakukan
menggunakan t-test (paired samples t-test, inde-
pendent samples t-test). Taraf signifikansi yang di-
gunakan yaitu 5% atau 0,050. Penghitungan analisis
data diselesaikan dengan bantuan program SPSS20
for Windows.

HASL

Hasi| keterlaksanaan pembel gjaran mencermin-
kan langkah-langkah pembel gjaran yang tertuang da-
lam RPP. Pencapaian keterl aksanaan pada kel as kon-
vensional sebesar 94,54% sedangkan kel as eksperi-
men sebesar 95,37%. Dari hasil tersebut disimpulkan
bahwa langkah-langkah pembelajaran dapat dilak-
sanakan sesuai dengan tahapan yang adadalam RPP,
baik pada model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy dan konvensional. Hal ini menunjuk-
kan bahwa model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy dan konvensional dilaksanakan de-
ngan sangat baik.

Hasil angket respon siswa menunjukkan, rata-
rataminat siswaterhadap pembelgjaran | PS sebesar
85,95%. Sebesar 87,55% siswa merasakan ada ke-
gunaan mempelgjari IPS. Minat siswaterhadap IPS
dengan Model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy sebesar 81,26%. Sebesar 89,10%
siswamerasakan kegunaan mengikuti pembelgjaran
I PS dengan Model Project Based Learning berbasis

Outdoor Sudy. Sebagian besar siswa memiliki mi-
nat dan merasakan manfaat Mata Pelgjaran | PS ser-
ta pembelgjaran IPS dengan Model Project Based
Learning berbasis Outdoor Sudy.

Hasil belgjar siswapadakelaskontrol rata-rata
nilai pretest pada ranah kognitif sebesar 56,45 dan
nilai posttest sebesar 80,30. Rata-rata nilai pretest
pada ranah afektif sebesar 77,87 dan nilai posttest
sebesar 83,81. Rata-ratanilai pretest padaranah psi-
komotor sebesar 63,06 dan nilai posttest sebesar
71,29. Rata-rata hasil bel ajar pada saat pretest sebe-
sar 66,42 dan posttest sebesar 77,06. Sedangkan rata-
ratagainsscore, yakni skor yang diperoleh dari seli-
shantaranilai posttest dengan pretest sebesar 10,65.
Sedangkan kelas eksperimen rata-rata nilai pretest
padaranah kognitif sebesar 56,09 dan nilai posttest
sebesar 79,33. Rata-rata nilai pretest pada ranah
afektif sebesar 77,47 dannilai posttest sebesar 85,97.
Rata-ratanilai pretest pada ranah psikomotor sebe-
sar 62,94 dan nilai posttest sebesar 87,45. Rata-rata
hasi| belgjar padasaat pretest sebesar 66,13 dan post-
test sebesar 85,22. Sedangkan rata-rata gains score,
yakni skor yang diperoleh dari selish antaranilai post-
test dengan pretest sebesar 19,00.

Hasil pengujian hipotesis mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan
bahwahasi| belgjar sebelum dan sesudah pembel gjar-
an model Project Based Lear ning berbasis Outdoor
Sudy ada perbedaan yang signifikan. Mean hasil
belgjar siswa sebesar 19,094. Hal ini menunjukkan
bahwaterdapat perbedaan rata-rata hasil belajar se-
besar 19,094 antara sebelum dan sesudah pembela-
jaran model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy.

Pengujian hi potesi skeduadengan menggunakan
uji Independent Samples T Test. Uji ini untuk menge-
tahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara
duakelompok sampel yang tidak berhubungan. Ke-
lompok sampel yang dimaksud adal ah kel ompok ek-
sperimen dengan kontrol. Jika ada perbedaan, rata-
rata manakah yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil
uji statistik dapat diketahui bahwajumlah (N) siswa
kel as eksperimen sebanyak 32 siswadan padakelas
kontrol sebanyak 31 siswa. Rata-rata gains score
(mean) padakel as eksperimen sebesar 19,09 sedang-
kan padakelas kontrol sebesar 10,65. Hal ini berarti
mean gains score kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan uji
t-test menunjukkan p value sebesar 0,000 (< 0,050),
artinya bahwaada perbedaan yang signifikan antara
rata-rata gains score kelas eksperimen dengan rata-
rata gains score kelas kontrol.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar IPS
siswamodel Project Based Learning berbasis Out-
door Sudy dengan konvensional. Hasil belgjar siswa
yang digjarkan dengan model Project Based Learn-
ing berbasis Outdoor Sudy Iebih baik/Iebih tinggi
dibandingkan dengan model konvensional.

PEMBAHASAN

Perbedaan Hasil Belajar |PS Sebelum dan
Sesudah Penerapan Model Project-Based
Learning Berbasis Outdoor Sudy

Hasil uji hipotesispadapenelitian ini menunjuk-
kan ada perbedaan hasil belgar IPS sebelum dan
sesudah penerapan model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa hasil belgjar siswa setelah penerapan model
Project Based Learning berbasis Outdoor Sudy
lebih tinggi/lebih baik dari pada sebelum penerapan.
Hasil pendlitianini mendukung gagasan rasional, bah-
wamodel pembelgjaran yang baik diharapkan dapat
membelgjarkan siswa dengan baik pada semua ke-
lompok siswa. Sejalan dengan pendapat Nasution
(1998), Winkel (1998), dan Usman (1996) dalam Ir-
wandi (2007) bahwaapabilasiswamemiliki tingkat
pemahaman konsep awal berbeda kemudian diberi-
kan pengajaran yang sama, maka hasil belgjar akan
berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya.

Hasil belgjar sebelum pembel gjaran yang dicapai
oleh siswa merupakan pengetahuan awal tentang
materi yang digjarkan, dimanapengetahuan awal ter-
sebut memiliki posisi yang penting dalam mengem-
bangkan pengetahuan merekanantinya. Hal ini didu-
kung oleh pendapat Piaget dalam Irwandi (2007) yaitu
dalam belgjar terjadi organisasi dan adaptasi. Adapta-
s dilakukan dengan asimilasi dan akomodasi. Proses
asimilasi siswa menggunakan struktur yang sudah
ada atau pengetahuan yang sudah ada pada siswa
dalam mengadakan respon terhadap tantangan ling-
kungan, sedangkan dalam proses akomodasi siswa
memerlukan modifikasi struktur yang adauntuk untuk
tujuan yang sama.

Melaui pembelajaran Project Based Learning
berbasis Outdoor Study siswa akan memiliki keya-
kinan atas usaha atau proses penemuan mereka, se-
hinggamerekamemiliki kepercayaan dalam diri untuk
menuangkan gagasan sertapemahaman merekame-
lalui proyek yang mereka kerjakan. Hal ini didasari
oleh pembelajaran Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy memberikan kesempatan kepadasis-

wauntuk mengkonstruksi pengetahuan awal mereka
dengan pengetahuan baru yang diperolehnyadengan
caramemberikan pengalaman langsung dengan obj ek
atau lingkungan bel gjarnya. Pengetahuan yang mere-
kadapatkan tidak semata-matamerupakan pemberi-
an guru, melainkan dengan carabagaimanadiamem-
bentuk suatu ide, konsep, maupun pengetahuan.

Hal ini sesuai dengan paham konstruktivistik
yang menyatakan bahwa: pengetahuan bukanlah
gambaran dari duniakenyataan yang ada, pengetahu-
an selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi
kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseo-
rang membentuk skema, kategori, konsep, dan struk-
tur pengetahuan yang diperolehnyauntuk pengetahu-
an (Battencaourt dalam Nurvita, 2011). Sejalan de-
ngan pendapat yang diungkapkan Sears dan Hersh
(2002) bahwa pembelajaran kontekstual sebagai
pembel gjaran yang memungkinkan proses menggu-
nakan kecakapan dan kemampuan akademik dari ber-
bagai konteksdi kelasdan di luar kelasuntuk meme-
cahkan masalah dunia nyata secara perorangan dan
berkelompok.

Pembelgjaran Project Based Learning berba-
sisOutdoor Sudy mengajarkan siswabelgjar melalui
proses, bukan merupakan hasil yang diperoleh secara
seketika. Pengetahuan dan keterampilan siswadiper-
oleh sedikit demi sedikit, berangkat dari pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. Belgjar merupakan pengait-
an pengetahuan baru pada struktur kognitif yang su-
dah dimiliki si pebelgjar (Degeng dalam Riyanto,
2011:5). Belgjar akan menghasilkan perubahan ting-
kah laku yang secararel atif tetap dalam berpikir, me-
rasa, dan melakukan pada peserta didik. Perubahan
terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman (Sagala,
2008:53).

Pembelgjaran Project Based Learning berba-
sisOutdoor Sudy yang didasarkan pada pendekatan
kontekstual, merupakan pembelgjaran yang mem-
berikan gambaran kemajuan belgjar siswayang diu-
kur dari proses, kinerja, dan produk, berbasis pada
prinsi p authentic assessment. Guru dapat menyedia-
kan pembelgjaran dalam situasi yang nyata dengan
objek yang nyata pula sehingga siswamendapatkan
pengetahuan yang bersifat permanen. Pembelgjaran
ini memberi peluang padasistem pembel ajaran yang
berpusat padasiswa, lebih kola-boratif, siswaterlibat
secaraaktif menyelesaikan proyeknyasecaramandi-
ri dan bekerjasamadengan kelompok. Hal ini didu-
kung oleh pendapat Johnson dalam Nurhadi, dkk.
(2004:13) bahwapembed gjaran kontekstual menekan-
kan pada: 1) pemecahan masalah, 2) kebutuhan sis-
waterjadi diberbagai konteks, 3) mengontrol dan me-
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ngarahkan siswamenjadi pebelajar yang mandiri, 4)
dibangun melalui kerjasamadan aktivitas kelompok,
5) guru sebagai fasilitator, pelatih, dan pembimbing
akademis dalam mendorong siswauntuk melakukan
kerjasamadalam bel gjar, dan 6) menggunakan penilai-
anotentik.

K eberhasilan pendlitianini didukung oleh peneli-
tianyang dilakukan oleh Rais (2010) dalam pendlitian-
nya pada mahasi swa jurusan teknik mesin. Menun-
jukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestas
akademik dan ketrampilan motorik mahasi swa sebe-
|um dan sesudah pembe g aran dengan menggunakan
Project Based Learning. Penelitian Ozdemir (2006)
padasiswakelas VII membuktikan bahwa ada per-
bedaan hasil belgjar siswapadapelajaran matematika
sebelum dan sesudah pembelgjaran. Selain itu ada
perbedaan sikap terhadap materi geometri sebagai
hasil pembelagjaran kontekstual. Penelitian dengan
menerapkan pembelgjaran berbasis Outdoor Sudy
yang dilakukan oleh Halek (2011) dan Nugroho
(2012) padamatapelgjaran Biologi menunjukkan ada
perbedaan hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah
pembelagjaran.

Penerapan Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy menjadi sangat penting dalam proses
belajar mengajar |PS secara kontekstual guna me-
ningkatkan hasil belgjar siswa pada ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pembelgjaran ini akan mem-
bantu siswa kelak untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan masyarakat. Pembelgjaran ini selarasde-
ngan tujuan pembelgjaran IPSyang dikemukakan oleh
Jarolimeck (1990:6-8) yang meliputi aspek-aspek: 1)
pengetahuan (knowledge) yang berkaitan dengan
pengetahuan dan informasi tentang dunia dan kehi-
dupan, 2) sikap dan nilai (attitude and value), yaitu
suatu dimensi yang berkenaan dengan pemberian be-
ka mengenai dasar-dasar nilai masyarakat yang akan
menjadi orientasi dirinya dalam kehidupan mereka
di masayang akan datang, 3) keterampilan (skills).
Aspek keterampilan ini secara garis besar meliputi;
keterampilan sosial (social skills); keterampilan
belgjar dan kebiasaan kerja (study skills and work
habits); keterampilan bekerja kelompok (group
work skills) dan keterampilan intelektual (intel ektual
skills).

Perbedaan Hasil Belajar |1PS pada Kelas
Model PBL Berbasis Outdoor Study dengan
Model Konvensional

Hasil uji hipotesis menunjukkan ada perbedaan
hasil belajar IPS antara kelas model Project Based

Learning berbasis Outdoor Sudy dan kelas model
konvensional. Adanya perbedaan ini menunjukkan
bahwa model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy lebih baik dari padamodel konvensio-
nal. Perbedaanini dikarenakan melalui pembelgjaran
model Project Based Learning berbasis Outdoor
Sudy siswa mendapatkan pengalaman langsung,
menggali apayang ingin diketahui berdasarkan objek
nyatadi lapangan, siswadilibatkan secarapenuh da-
lam kegiatan pembel gjaran, dan berkolaborasi dengan
siswalain.

Sesuai dengan teori konstruktivistik agar siswa
mampu menemukan ide, memahami konsep, dan
prinsip baru maka siswa harus menemukan sendiri
dan mentranformasi informasi secarakompleks, me-
ngecek informasi baru dengan aturan-aturan lama
dan merevisinyaapabilaaturan-aturan tersebut tidak
sesuai lagi. Bagi siswaagar benar-benar memahami
dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus
bekerja menemukan segala sesuatu untuk dirinya,
berusaha sungguh-sungguh, serta menemukan ide
ide. Pembel ajaran Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy merupakan pembelgjaran yang dila-
kukan secarakolaboratif dan melatih siswabersosia
lisasi bekerjadalam satu kelompok untuk menyel esai-
kan proyek yang berdasarkan sumber belgjar yang
nyata. Siswa tidak hanya melihat, mendengar dari
guru namun mereka mendapatkan pengetahuan dari
sumbernya langsung dan sekaligus melakukannya
(learning to do). Sesuai dengan pandangan yang
dikemukakan oleh Dewey (dalam Nurhadi dkk.,
2004:8) bahwasi swaakan bel gjar dengan baik apabi-
lasesuatu yang merekapelgari berhubungan dengan
yang telah merekaketahui, sertaproses belgjar akan
produktif jikasiswaterlibat aktif dalam prosesbelgjar
di sekolah.

Perbedaan hasil belgjar keduamodel ini disebab-
kan karena adanya perlakuan yang berbeda pada
setiap tahap kegiatan. K egiatan pada model Project
Based Learning berbasis Outdoor Sudy, akan me-
ningkatkan pemahaman konsep, generalisasi, maupun
analisis terhadap suatu permasal ahan dalam proses
bl garnyasertamerekamel akukannyasehinggahasil
belgjar siswalebih baik. Padapembel gjaran konvensi-
onal siswasebagai subjek yang pasif, hanyameneri-
ma pengetahuan yang diberikan oleh guru (transfer
knowl edge), siswatidak mendapat pengalaman lang-
sung dari sumber asli dan hanya memperoleh dari
buku maupuninformasi guru.

Pengal aman langsung akan memberikan kesan
paling utuh dan paling bermaknamengenai informasi
dan gagasan yang terkandung dalam pengalamanitu,
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karenamelibatkan inderapenglihatan, pendengaran,
perasaan, penciuman, dan peraba. Ini dikenal dengan
learning by doing yang memberi dampak |angsung
pada pemerolehan dan pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (hasil belgjar). “ Hasil belgjar
ialah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki oleh
siswa setelah pengalaman belgjarnya’ (Sudjana,
2010:5). Hasil belgjar psikomotor hasilnya tampak
pada saat proses belgjar-mengajar berlangsung dan
ada pulayang baru tampak kemudian setelah penga-
jaran diberikan (Sudjana, 2010:33).

Melalui kegiatan proyek yang bersumber pada
objek nyata, siswa akan memperoleh pengalaman
langsung bagai manamengembangkan kreativitasdan
merasakan manfaat menjadi orang yang kreatif.
Pengalaman belgjar ini selarasteori yang dikemuka-
kan oleh Dale, Kerucut Pengalaman Dale (Dales's
Cone of Experience), bahwa proses belgjar menga-
jar dapat berhasil dengan baik apabila siswa diajak
untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru
berupayamenampilkan rangsangan (stimulus) yang
dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin ba-
nyak aat inderayang digunakan untuk menerimadan
mengolah informasi semakin besar kemungkinan in-
formasi tersebut dimengerti dan dapat di pertahankan
dalamingatan (Arsyad, 2006:33).

Gear (dalam Wena, 2011:145) menyatakan bah-
wa pembelgjaran proyek berpotensi untuk memberi
pengalaman belgjar yang lebih menarik dan bermakna
bagi siswa. Pernyataan ini telah terbukti berdasarkan
hasil penelitian Munawaroh, dkk (2012), hasil belgjar
siswamodel pembelajaran Project Based Learning
lebih tinggi. Demikian pula hasil penelitian Susanti
dan Muchtar (2008) bahwa dengan penerapan pende-
katan Project Based Learning berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belgjar siswa, nilai postest
siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelaskontrol.

Pembelgjaran Project Based Learning berba-
sis Outdoor Sudy siswamenjadi terbiasauntuk dan
mengasah rasa keingintahuan yang semakin besar.
Peka terhadap apa yang ada di sekelilingnya, dan
memahamkan merekabahwa apa yang ada di sekeli-
lingnyamerupakan sumber belajar dan pengetahuan
bagi mereka. Pembelgjaran ini sesuai dengan per-
kembangan siswa pada usia remaja Pada usia ini
anak memiliki rasaingin tahu yang besar. Remaja
berada pada batas peralihan kehidupan dari anak
menuju dewasa. Mappiare (dalam Trianto, 2012:24)
menyebutkan bahwa masaremajaberlangsung anta-
raumur 12-21 tahun bagi wanita dan 13-23 tahun

bagi pria. Karakteristik yang muncul padamasa per-
kembanganini ditandai hal berikut: 1) emosional tinggi;
2) keadaannya tidak stabil; 3) sangat sugestibel; 4)
mencari identitas diri; 5) pergaulan dengan sebaya
menjadi amat kuat (aktivitas kelompok); 6) tertarik
denganlawan jenis; 7) bersifat kritis; 8) berkeinginan
besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya;
9) seringkali mengadakan pertentangan; 10) keingin-
an menjelgjah alam sekitar yang lebih luas; dan 11)
menghaya dan berfantasi (Trianto, 2012:25). Meldui
pembelajaran Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy akan mendorong (memoativasi) siswa
untuk belgjar |ebih banyak dan mengeksploitasi dunia
tempat mereka berada, membuat daya nalar atau
pemikiran siswadapat berkembang.

Perbedaan hasil belgjar pada kelas eksperimen
dan kelaskontrol, disebabkan siswakurang termativa
si untuk aktif dalam pembelgaran. Siswa kurang
mendapat kesempatan untuk mengkonstruksi penge-
tahuan mereka. Hal inilah yang membedakan antara
model pembelgjaran konvensional dengan model PBL
berbasis Outdoor Sudy. Moursound (dalam Wena,
2011:147) menyatakan bahwalimakel ebihan imple-
mentasi Project Based Learning, yaitu: 1) In-
creased motivation, meningkatkan motivasi belajar
siswa, 2) Increased problem-solving ability, me-
ningkatkan kecakapan siswadalam pemecahan ma-
salah, 3) Improved library research skills, mening-
katkan keterampilan memperoleh informasi melaui
sumber-sumber informasi, 4) Increased collabora-
tion, meningkatkan semangat dan keterampilan ber-
kolaborasi/bekerjasama, 5) Increased resource man-
agement skills, meningkatkan keterampilan dalam
manajemen sumber daya. Hasil pendlitian yang dilak-
sanakan oleh American Institutes for Research
(AIR) dalam Halek (2011) menunjukkan hasil bahwa
dengan outdoor study: 1) siswamenunjukkan kena-
ikan skor akademik dalam sainsdan pelgjaran lainnya;
2) siswatermotivasi untuk melanjutkan karir di bidang
sains; 3) siswamenunjukkan tanggung jawab terha-
dap lingkungan; 4) siswamemperlihatkan kenaikan
kompetens belgjar; 5) siswamemperlihatkan pening-
katan minat terhadap science.

Keberhasilan penggunaan strategi didukung
pendapat Bruner dalam Nurvita (2011) bahwatujuan
pembel gjaran yang diharapkan akan tercapai jikasis-
waterlibat secaraaktif dalam perol ehan konsep-kon-
sep dan prinsip, mel akukan eksperimen-eksperimen,
serta berusahamencari dan menemukan pemecahan
masal ah sehingga menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermaknabagi siswa. Pendlitian lainnya
yang dilakukan oleh Amirudin, dkk (2010) menunjuk-
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kan pembel g aran kontekstual melalui Outdoor Sudy
dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta
didik. Aktivitasdan kreativitasyang naik diikuti oleh
hasil belgjar yang semakin meningkat. Hutasuhut
(2010) dalam penelitiannya memaparkan bahwa
pembel gjaran berbasi s proyek mampu meningkatkan
motivas belgjar dan diikuti peningkatan hasil belgjar
mahasiswa.

Hal lain yang mendukung keberhasilan Model
Project Based Learning berbasis Outdoor Sudy
adal ah bahwa pembel gjaran siswa dibagi dalam ke-
lompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Da-
lam kerja kelompok siswa yang pandai mengajari
yang lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu,
yang cepat menangkap mendorong temannya yang
lambat, yang punyagagasan/ide segeramemberikan
usul. Dalam kelompok, siswabersediaberbicaradan
berpendapat, mendengarkan pendapat orang lain, dan
berkolaborasi membangun pengetahuan secara ber-
sama (kel ompok) |ebih baik dibandingkan dengan bel-
gar sendiri (Siswanto, 2012).

Temuan padapenditianini adalah tidak terdapat
perbedaan hasil belgjar ranah kognitif siswa yang
digjarkan dengan model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy dengan konvensional. Te-
muan ini menunjukkan rata-rata hasil belajar ranah
kognitif padakelaskonvensional relatif Iebihtinggi.
Hasil ini tidak sgjalan dengan pendapat yang dikemu-
kakan oleh Sumarmi (2012:89) bahwa Outdoor
Sudy mempunyai hubungan dengan pengembangan
intelektual (kognitif) siswa. Demikian pulahasi| pene-
litian terdahul u yang dilakukan oleh Insyasiska (2013)
pada mata pelgjaran Biologi, membuktikan bahwa
kemampuan kognitif siswayang mendapat pembela-
jaran Project Based Learning lebih tinggi 28,9%
daripadasiswayang mendapat pembel gjaran konven-
sond.

Kondisi tersebut bukan berarti penggabungan
model Project Based Learning berbasis Outdoor
Sudy kurang baik. Berdasarkan rata-rata diperoleh
kecenderungan siswayang digjar dengan konvensio-
nal lebih baik dari model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy. Hal ini dapat dipahami bah-
wa siswa belum terbiasa belgjar IPS dengan model
Project Based Learning berbasis Outdoor Sudy.
Siswaterbiasabelgjar dengan selalu dibimbing penuh
oleh guru, sedangkan pada Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy proses identifikasi, peme-
cahan masalah sampai pengambilan simpulan dilaku-
kan oleh siswa.

Faktor lainnyaadal ah struktur kurikulum di Indo-
nesia yang belum menunjang sepenuhnya terhadap

pembelajaran proyek ditambah lagi kurangnya pe-
mahaman guru terhadap pembel gjaran kontekstual.
Pembelajaran Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy menuntut keahlian dan ketekunan
guru dalam merancang semuakegiatan pembel gjar-
an. Dari beberapafaktor tersebut di atas menyebab-
kan guru enggan untuk menerapkan model ini. Hal
ini sgjalan dengan pendapat M oursound (dalam We-
na, 2011:147) bahwakurikulum yang berlaku belum
menunjang pembelajaran proyek; organisasi bahan
pelgjaran, perencanaan dan pel aksanaan pembel gjar-
an proyek sukar dan memerlukan keahlian khusus
dari guru; pemecahan masal ah kehidupan dalam ba-
nyak masih memerlukan sumbangan dari spesiali-
sad ataudisiplinilmu dari setiap bidang studi sekalipun
digjarkan terpisahkan dari masalah kehidupan nyata;
memilih topik yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa, cukup fasilitas dan sumber-sumber belgar, bu-
kanlah pekerjaan yang mudah.

Berdasarkan temuan tersebut di atas, menunjuk-
kan bahwa model Project Based Learning berbasis
Outdoor Sudy pada siswa kelas V11 cocok diguna-
kan untuk materi yang berorientasi padaranah afektif
dan psikomotor, sedangkan model konvensional cocok
untuk materi yang berorientasi padaranah kognitif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pembelgjaran dengan model Project Based
Learning berbasis Outdoor Sudy dapat terlaksana
dengan baik sesuai sintak model pembel gjaran. Res-
pon siswaterhadap model pembelgjaran tersebut juga
sangat baik. Tahapan model Project Based Learn-
ing berbasis Outdoor Sudy meliputi: planning,
creating, dan processing. Respon siswa terhadap
model pembel gjaran sangat baik. Terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belgjar I PS siswasebelum dan
sesudah penerapan model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy. Hasil belgjar siswa setelah
penerapan Project-Based Learning berbasis Out-
door Sudy lebih baik dari pada sebelum pelaksana-
an. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belgjar
siswa pada kelas model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy dengan konvensional. Hasil
belgar siswa pada model Project Based Learning
berbasis Outdoor Sudy lebih baik dari pada model
konvensional. Model Project Based Learning ber-
basis Outdoor Sudy berhasil dengan baik ketikatuju-
an pembelgjaran berorientasi padaranah afektif (si-
kap) dan psikomotor (keterampilan). Sedangkan un-
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tuk tujuan pembel gjaran yang berorientasi padaranah
kognitif (pengetahuan), modd konvensional lebih baik.

Saran

Saran bagi guru, 1) Sebagai upayapeningkataan
kualitas pembel g aran dan kemampuan profesional -
nyasebagai guru, maka hendaknyaguru menerapkan
model-model pembel gjaran kontekstual secara aktif
dan krestif, 2) pemilihan model pembelgjaran hendak-
nya disesuaikan dengan karakteristik materi, siswa,
dan tujuan pembel gjaran yang akan dicapai, 3) sgjaan
dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 maka model
pembel gjaran proyek disarankan untuk menjadi salah
satu model pembel gjaran, maka hendaknyaguru da-
pat mengel olawaktu, bahan pelgjaran, dan persiapan
yang cukup sertaperlu membangun komitmen yang
kuat dengan siswa. Bagi sekolah disarankan meng-
ambil kebijakan-kebijakan dengan mengedepankan
pemanfaatan dan pengembangan model pembel gjar-
an yang bersifat kontekstual, yakni pembelgjaran
yang aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, efektif, dan
menarik Untuk peneliti lanjut disarankan untuk mela-
kukan penelitian dengan kompetensi dasar lain yang
mempunyai karakteristik konten dan subjek berbeda
dengan pendlitianini.
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